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ABSTRACT

The Community Structure and Biomass of Seagrasses
in Gilimanuk Bay National Park of West Bali

By :

Donna Octaviana
09013150005

The ecosystem of seagrasses in Indonesia is not well known yet, even
forgotten, though this ecosystem has some important function in shallow water
environment. This can be seen from the information dealing with the existence of
ecosystem coastal area, specially the ecosystem of seagrasses, in territorial water
of Indonesia is still much limited, such as the information about the structure of
community or potency of the seagrasses ecosystem in territorial water of
Gilimanuk Bay at National Park of West Bali. The method which is conducted for
this research which including the composition, disseminating of zonation, density,
covered, variety, uniform, and biomass of seagrasses is Sistematic Random
Sampling Method by using line transect and quadrate transect with its sizes 20 x
20 cm and 50 x 50 cm. The datum of environmental parameters are taken too,
including physics and chemical parameters which utilize to support the
information of cornmunity’s structure of seagrassses. Base on research’s results
are known that seagrasses’s community in territorial water of Gilimanuk Bay is
included as rather dense populatlon, which is shown from the seagrasses’s
covered 58.33 %, seagrasess s densities 582 ind/m?, and the biomass 446.51 dry
gr/m?, which consists of six seagrasses’s types wh1ch are Enhalus acoroides,
Thalassia hemprichii, Halophila ovalis, Halodule pinifolia, Halodule uninervis,
and Cymodocea rotundata

Key Word : Community Structure, Seagrasses Biomass, Gilimanuk Bay
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ABSTRAK

Struktur Komunitas dan Biomassa Lamun
di Perairan Teluk Gilimanuk Taman Nasional Bali Barat

Oleh :

Donna Octaviana
09013150005

Ekosistem lamun di Indonesia tidak banyak diketahui, bahkan hampir
tidak diperhatikan, padahal ekosistem ini mempunyai berbagai fungsi yang
penting di lingkungan laut dangkal. Hal ini terbukti dari informasi yang
menyangkut keberadaan ekosistem pesisir, khususnya ekosistem lamun, di
perairan Indonesia masih sangat terbatas, seperti informasi mengenai struktur
komunitas atau potensi ekosistem lamun di perairan Teluk Gilimanuk Taman
Nasional Bali Barat. Metode yang digunakan dalam penelitian yang mencangkup
komposisi, zonasi sebaran, kepadatan, penutupan, keanekaragaman, keseragaman,
dominansi, dan biomassa lamun adalah Sistematic Random Sampling Method
dengdn menggunakan transek garis ddn plot kuadrat ukuran 20 x 20 cm dan 50 x
. 50 cm. Dilakukan pengambilan data parameter lingkungan baik parameter fisika
dan kimia guna mendukung informasi mengenai struktur komunitas lamun.
Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa komunitas lamun di perairan Teluk
Gilimanuk tergolong agak padat yang dinyatakan dari penutupan lamun sebesar
58.33 %, kepadatan rata-rata lamun sebesar 582 ind/mz, dan biomassa lamun
sebesar 446.51 gr kering/m’, yang terdiri dari enam jenis lamun, yaitu Enhalus
acoroides, Thalassia hemprichii, Halophila ovalis, Halodule pinifolia, Halodule
uninervis, dan Cymodocea rotundata.

Kata Kunci : Struktur Komunitas, Biomassa Lamun, Teluk Gilimanuk
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Ekosistem lamun (seagrass) merupakan salah satu ekosistem di laut
dangkal yang paling produktif. Ekosistem lamun mempunyai peranan yang
penting dalam menunjang kehidupan dan perkembangan jasad hidup di laut
dangkal, yaitu sebagai habitat biota, perangkap sedimen, pendaur zat hara,
dan pencegah erosi (Azkab, 1988). Keberadaan dan fungsi ekologis
ekosistem lamun masih belum banyak dikenal baik pada kalangan akademisi
maupun masyarakat umum, jika dibandingkan dengan ekosistem lain seperti
ekosistem terumbu karang dan ekosistem mangrove, meskipun di antara
ekosistem tersebut di kawasan pesisir merupakan satu kesatuan sistem dalam
menjalankan fungsi ekologis yaitu berperan dalam menjaga keseimbangan
dan stabilitas kawasan pesisir, baik dari pengaruh darat maupun dari laut.

Ekosistem lamun di Indonesia tidak banyak diketahui bahkan hampir
tidak diperhatikan, padahal ekosistem ini mempunyai berbagai fungsi yang
penting di lingkungan laut dangkal. Lamun di Indonesia telah cukup lama
terabaikan sebagai bidang kajian penelitian. Informasi tentang struktur
komunitas padang lamun dan ekologisnya di perairan Indonesia masih
sedikit sekali, sementara tekanan terhadap ekosistem lamun akibat aktivitas

qmanusia sudah mulai terlihat (Kiswara, 1999).



Terkait dengan semakin bertambahnya tekanan terhadap kualitas dan
kuantitas kawasan pesisir di Indonesia, kawasan pesisir Teluk Gilimanuk
merupakan salah satu kawasan pesisir yang kondisinya masih relatif baik.
Pesisir Teluk Gilimanuk secara geografis terletak di antara 08°09°30” —
08°10°40” LS dan 114°26°00” — 114°27°21” BT. Pesisir Teluk Gilimanuk
tersebut sudah lama dicanangkan sebagai salah satu kawasan Taman Laut
Nasional Bali Barat, Propinsi Bali, namun informasi yang menyangkut
keberadaan ekosistem pesisir, khususnya ekosistem lamun, di perairan
tersebut masih sangat terbatas atau bahkan belum ada.

Adanya kegiatan-kegiatan pengelolaan dan pemanfaatan di wilayah
pesisir khususnya di perairan Teluk Gilimanuk Taman Nasional Bali Barat,
yang secara nyata dapat memberikan dampak negatif bagi ekosistem wilayah
pesisir, dapat memberikan tekanan yang cukup besar. Hal ini tentunya akan
berpengaruh terhadap komunitas padang lamun yang ada di dalamnya.
Walaupun sudah banyak mengalami tekanan, namun penelitian tentang
lamun masih sangat sedikit. Padahal informasi tentang ekosistem lamun
sangat penting untuk menelaah pentingnya manfaat ekosistem lamun.
Dengan mengetahui struktur komunitas lamun di suatu perairan khususnya di
perairan Gilimanuk Taman Nasional Bali Barat, maka dapat diketahui
potensi lamun di perairan tersebut. Sehingga dapat digunakan sebagai salah
satu parameter dalam pengelolaan dan pengembangan ekosistem lamun

khususnya dan ekosistem wilayah pesisir umumnya.



1.2. Perumusan Masalah

1.3.

Sumberdaya laut di kawasan perairan Teluk Gilimanuk telah lama
dimanfaatkan oleh masyarakat setempat untuk konsumsi lokal. Selain itu,
perairan Teluk Gilimanuk akhir-akhir ini sudah banyak didatangi sebagai
tempat wisata. Berbagai kegiatan di perairan ini diduga dapat membawa
dampak yang negatif, sehingga dapat mempengaruhi ekosistem pesisir yang
ada di dalamnya, yaitu ekosistem lamun, mangrove, terumbu karang, dan
biota yang berasosiasi dengan ketiga ekosistem tersebut. Ekosistem lamun,
mangrove, dan terumbu karang merupakan ekosistem pesisir yang saling
berasosiasi atau berinteraksi di kawasan perairan Teluk Gilimanuk, tetapi
perhatian terhadap ekosistem lamun yang mengenai struktur komunitas, yang
mencakup penutupan, kerapatan, dan keanekaragamannya, masih sangat
kurang dibandingkan dengan kedua ekosistem lainya. Dibutuhkannya suatu
informasi yang jelas dan konkrit tentang potensi ekosistem lamun guna
menelaah akan pentingnya ekosistem lamun tersebut sebagai salah satu
ekosistem di kawasan pesisit Teluk Gilimanuk, yang pada akhirnya
informasi ini sangat berguna sebagai salah satu parameter untuk pengelolaan

ekosistem di perairan Teluk Gilimanuk dan perairan Indonesia pada

umumnya.

Tujuan

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui struktur

komunitas lamun di perairan Teluk Gilimanuk Taman Nasional Bali



1.4.

Barat, yang meliputi komposisi, zonasi sebaran, kepadatan, penutupan,

keanekaragaman, keseragaman, dominansi, dan biomassa lamun.

Manfaat

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai informasi untuk
mengetahui potensi lamun di perairan Teluk Gilimanuk Taman Nasional Bali
Barat khususnya, sehingga dapat memberikan masukan dalam menentukan
arah dan tujuan pengelolaan wilayah pesisir di Taman Nasional Bali Barat
umumnya. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat melengkapi informasi

tentang keberadaan dan potensi lamun di perairan Indonesia.
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